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Produksi nanas di Kabupaten Lampung Tengah mengalami penurunan yang diduga 

terjadi akibat rendahnya kesuburan tanah, khususnya dalam hal ketersediaan unsur 

hara fosfor yaitu sebesar 12,23 ppm. Kebutuhan P-tersedia yang optimal untuk 

tanaman nanas berkisar 20 ppm. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh aplikasi berbagai jenis pupuk dasar terhadap ketersediaan fosfor di tanah 

dan kandungan fosfor pada daun tanaman nanas umur tiga bulan setelah tanam di 

tanah Ultisol. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Juli 2024 sampai dengan April 

2025 di lokasi 87 N2 Research and Development, PT. Great Giant Pineapple 

(GGP), Terbanggi Besar, Lampung Tengah, Lampung. Rancangan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) satu faktor dengan 

empat perlakuan, yaitu kontrol (K), pupuk Standar budidaya nanas (P1), pupuk 

Compound (P2), dan pupuk Russel (P3), yang masing-masing diulang sebanyak 

empat kali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh perlakuan pupuk dasar 

mampu meningkatkan ketersediaan fosfor dalam tanah dan fosfor pada daun 

tanaman nanas dibandingkan dengan kontrol (K). Perlakuan pupuk Standar 

budidaya nanas (P1) cenderung memberikan peningkatan P-tersedia tertinggi pada 

satu bulan setelah tanam (1 BST), namun mengalami penurunan pada tiga bulan 

setelah tanam (3 BST). Perlakuan pupuk Standar budidaya nanas (P1) memberikan 

fosfor pada daun tanaman nanas tertinggi pada tiga bulan setelah tanam (3 BST). 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian jenis pupuk dasar yang tepat sangat 

penting untuk memperbaiki ketersediaan fosfor di tanah Ultisol dan mendukung 

pertumbuhan tanaman nanas secara optimal. 

 

Kata kunci: Ultisol, fosfor tersedia, fosfor daun, dan pupuk dasar.



ABSTRACT 

 

 

SOIL PHOSPHORUS AVAILABILITY AND LEAF PHOSPHORUS 

AFTER BASE FERTILIZER APPLICATION AT 3 MONTHS  

AFTER PLANTING IN PINEAPPLE PLANTS  

IN CENTRAL LAMPUNG 

 

 

 

BY 

 

 

IRA AMELIA 

 

 

 

 

Pineapple production in Central Lampung Regency has decreased, allegedly due to 

low soil fertility, particularly in the availability of phosphorus nutrient, which is 

12.23 ppm. The optimal phosphorus requirement for pineapple plants is around 20 

ppm. This research aims to determine the effect of applying various types of basal 

fertilizers on phosphorus availability in the soil and phosphorus content in 

pineapple leaves at three months after planting (3 MAP) in Ultisol soil. This 

research was conducted from July 2024 to April 2025 at the 87 N2 Research and 

Development location, PT. Great Giant Pineapple (GGP), Terbanggi Besar, Central 

Lampung, Lampung. The design used in this study was a single-factor Randomized 

Block Design (RBD) with four treatments, namely control (K), standard pineapple 

cultivation fertilizer (P1), compound fertilizer (P2), and Russel fertilizer (P3), each 

repeated four times. The results showed that all basic fertilizer treatments were able 

to increase phosphorus availability in the soil and phosphorus in pineapple leaves 

compared to the control (K). The standard pineapple cultivation fertilizer treatment 

(P1) tended to provide the highest increase in available P at one month after planting 

(1 MAP), but decreased at three months after planting (3 MAP). The standard 

pineapple cultivation fertilizer treatment (P1) gave the highest phosphorus results 

in pineapple leaves at three months after planting (3 MAP). This research indicates 

that selecting the right type of basal fertilizer is very important to improve 

phosphorus availability in Ultisol soil and support optimal pineapple plant growth. 

 

Keywords: Ultisol, available phosphorus, leaf phosphorus, basic fertilizer.
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Nanas menjadi salah satu buah ekspor terbanyak di Indonesia, dengan komoditas 

ekspor yang signifikan dalam total nilai ekspor produk hortikultura. PT. Great 

Giant Pineapple (GGP) yang berlokasi mampu menjadi produsen utama dalam 

industri nanas di Indonesia (Andika dan Suntari, 2021). Berdasarkan data dari 

Badan Pusat Statistik (BPS), produksi nanas di PT. GGP Lampung Tengah 

mengalami peningkatan pada tahun 2020 hingga 2022, dengan di Lampung 

Tengah merupakan salah satu perusahaan penghasil nanas terbesar di Indonesia. 

PT. GGP memiliki luas lahan sekitar 33.000 hektar, sehingga hasil produksi yaitu 

660.386 ton; 704.326 ton; dan 859.743 ton, tetapi kemudian pada tahun 2023 

mengalami penurunan, dengan hasil produksi yaitu 718.859 ton. Penurunan 

produksi nanas dapat dipengaruhi oleh penurunan kesuburan tanah  

(Widyastuti dkk., 2023).  

 

Jenis tanah di Kabupaten Lampung Tengah sebagian besar didominasi oleh tanah 

Ultisol. Tanah Ultisol mencakup hampir seluruh Kecamatan dengan presentase 

sekitar 75% dari total wilayah kabupaten (BAPEDA, 2020). Ultisol adalah salah 

satu jenis tanah yang menghadapi beberapa permasalahan, seperti tingkat 

keasaman yang tinggi, pH rendah, Kapasitas Tukar Kation (KTK) rendah, 

kandungan bahan organik rendah, unsur hara fosfor yang rendah, dan kandungan 

Aluminium (Al) dan Besi (Fe) yang tinggi. Hasil analisis sampel awal tanah di 

PT. GGP didapatkan bahwa, kandungan rerata P-tersedia tanah yaitu 12,23 ppm 

(PT. GGP, 2024). Keasaman tanah yang tinggi menyebabkan P-tersedia tanah 

mudah terikat oleh Al dan Fe, membentuk senyawa fosfat yang tidak larut 

sehingga tidak dapat diserap oleh tanaman (Budianta dkk., 2018). Oleh karena itu, 

diperlukan penggunaan jenis pupuk yang sesuai untuk tanaman nanas.  
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Penggunaan pupuk yang tidak tepat dapat menghambat penyerapan hara seperti 

nitrogen, kalium, dan fosfor yang mengakibatkan pertumbuhan terhambat dan 

kualitas buah yang rendah (Ramadhani dkk., 2021). Fosfor (P) merupakan salah 

satu unsur hara makro esensial yang sangat penting untuk pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman nanas. Pada tanaman nanas, fosfor mendukung 

pertumbuhan akar, pembungaan, serta meningkatkan kualitas dan ukuran buah 

(Mustikawati dkk., 2020). Fosfor berperan penting dalam menyimpan energi yang 

diperoleh dari proses fotosintesis dan metabolisme karbohidrat dalam bentuk 

senyawa fosfat, yang kemudian digunakan untuk mendukung pertumbuhan dan 

produksi tanaman (Hadi dkk., 2014).  

 

Tanaman nanas memiliki waktu pertumbuhan yang lama dalam satu siklus 

budidaya, yaitu selama ±1,5 tahun. Pertumbuhan yang berlangsung relatif lama 

dan terus-menerus menyebabkan kebutuhan hara bersifat bertahap dan 

berkelanjutan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

kesuburan dan produktivitas tanah adalah dengan pengaplikasian pupuk dengan 

jenis yang sesuai. Pupuk yang digunakan dalam budidaya penelitian adalah pupuk 

Standar budidaya tanaman nanas, pupuk Compound, dan pupuk Russel. Pupuk 

standar budidaya tanaman nanas memiliki komposisi bahan K2SO4, DAP, kiserit, 

dan borak. DAP sebagai sumber utama dalam menyediakan unsur hara fosfor 

dalam bentuk P2O5 dengan kadar 46% (Lingga dan Marsono, 2001). Pupuk 

Compound memiliki komposisi bahan ZA, kiserit, K₂SO₄, kompos kotoran sapi, 

FeSO₄, ZnSO₄, DAP, dan borak. Pupuk standar budidaya tanaman nanas 

merupakan pupuk anorganik dan mengandung unsur hara makro seperti nitrogen 

(N), fosfor (P), dan kalium (K) dalam bentuk yang mudah larut dan cepat tersedia 

bagi tanaman. Jenis pupuk ini memiliki keunggulan dalam hal respon awal 

tanaman yang cepat (Havlin dkk., 2014). Pupuk Compound yang digunakan, 

menyediakan hara fosfor dalam bentuk organik dan anorganik yaitu kompos 

kotoran sapi dan DAP. Komponen organik berperan sebagai matriks pengikat 

unsur hara, yang dapat memperlambat pelepasannya sekaligus meningkatkan 

aktivitas mikroorganisme tanah dan kapasitas tukar kation (Nasution dkk., 2021). 

Pupuk Russel merupakan pupuk majemuk yang terdiri dari nitrogen, fosfor, dan 

kalium. Pupuk Russel merupakan salah satu jenis pupuk slow release karena 
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memiliki lapisan pelindung (coating) yang dirancang untuk mengontrol laju 

pelepasan hara ke tanah. Berdasarkan komposisi dari pupuk standar budidaya 

tanaman nanas, pupuk Compound, dan pupuk Russel menunjukkan bahwa 

penambahan ketiga pupuk tersebut mampu meningkatkan ketersediaan hara fosfor 

pada tanah. Pupuk Compound dan Pupuk Russel adalah jenis pupuk slow release, 

yaitu jenis pupuk yang dirancang untuk melepaskan unsur hara secara bertahap 

sesuai dengan kebutuhan tanaman (Havlin dkk., 2014). Pupuk dasar diaplikasikan 

dengan tujuan agar dapat menyediakan unsur hara bagi tanaman selama tiga bulan 

setelah tanam. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh 

aplikasi pupuk dasar dalam meningkatkan ketersediaan hara fosfor dan fosfor 

pada daun tanaman nanas yang tentunya akan mempengaruhi pertumbuhan 

tanaman nanas. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka rumusan masalah ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh aplikasi berbagai jenis pupuk dasar terhadap 

ketersediaan hara fosfor di tanah Ultisol pada umur 1 dan 3 BST di 

pertanaman nanas, Lampung Tengah? 

2. Bagaimana pengaruh aplikasi berbagai jenis pupuk dasar terhadap kandungan 

fosfor pada daun tanaman nanas umur 3 BST di tahan Ultisol, Lampung 

Tengah? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan maka 

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui ketersedian hara fosfor dalam tanah setelah aplikasi berbagai jenis 

pupuk dasar pada umur 1 dan 3 BST di pertanaman nanas, Lampung Tengah. 

2. Mengetahui kandungan fosfor pada daun tanaman nanas setelah aplikasi 

berbagai jenis pupuk dasar pada pertanaman nanas umur 3 BST di tanah 

Ultisol, Lampung Tengah. 
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1.4 Kerangka Pemikiran 

 

PT. Great Giant Pineapple (GGP) yang berlokasi di Lampung Tengah merupakan 

salah satu perusahaan penghasil nanas terbesar di Indonesia. PT. GGP memiliki 

luas lahan sekitar 33.000 hektar, sehingga mampu menjadi produsen utama dalam 

industri nanas di Indonesia. PT. GGP memproduksi nanas segar dan nanas olahan 

(terutama kalengan) untuk pasar domestik dan internasional (Andika dan Suntari, 

2021). Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), produksi nanas di PT. 

GGP Lampung Tengah mengalami peningkatan pada tahun 2020 hingga 2022, 

dengan hasil produksi yaitu 660.386 ton; 704.326 ton; dan 859.743 ton, tetapi 

kemudian pada tahun 2023 mengalami penurunan, dengan hasil produksi yaitu 

718.859 ton. Penurunan produksi nanas dapat dipengaruhi oleh rendahnya 

kesuburan tanah (Widyastuti dkk., 2023).  

 

Jenis tanah di Kabupaten Lampung Tengah sebagian besar didominasi oleh tanah 

Ultisol, dengan sebagian kecil wilayah yang terdiri dari tanah Inceptisol dan 

Entisol. Tanah Ultisol mencakup hampir seluruh kecamatan dengan presentase 

sekitar 75% dari total wilayah kabupaten (BAPEDA, 2020). Tanah Ultisol, yang 

banyak ditemukan di perkebunan PT. Great Giant Pineapple (GGP) di Lampung 

Tengah, adalah jenis tanah yang memiliki beberapa permasalahan, seperti tingkat 

keasaman yang tinggi, pH rendah, Kapasitas Tukar Kation (KTK) rendah, 

kandungan bahan organik rendah, unsur hara fosfor yang rendah, dan kandungan 

Aluminium (Al) dan Besi (Fe) yang tinggi (Budianta dkk., 2018). Salah satu 

karakteristik utama dari tanah ini adalah kemampuannya mengikat atau 

memfiksasi fosfor (P), yang menjadikannya tidak tersedia bagi tanaman untuk 

diserap. Serapan fosfor oleh tanaman sangat dipengaruhi oleh ketersediaan fosfor 

di dalam tanah. Namun, jika ketersediaan fosfor di dalam tanah rendah, maka 

tanaman tidak dapat menyerap unsur hara dengan efektif (Lukman, 2010). Fosfor 

yang terikat oleh aluminium (Al) dan besi (Fe) pada tanah masam menyebabkan 

tanaman tidak dapat menyerap P secara efektif, sehingga dapat mengurangi 

produktivitas tanaman nanas (Andika dan Suntari, 2021). 

 

Penggunaan pupuk dasar yang tepat merupakan salah satu strategi efektif untuk 

meningkatkan ketersediaan fosfor di tanah (Prasetyo dan Suriadikarta, 2006). 
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Pupuk standar budidaya tanaman nanas memiliki komposisi bahan K2SO4, DAP, 

kiserit, dan borak. DAP sebagai sumber utama dalam menyediakan unsur hara 

fosfor dalam bentuk P2O5 dengan kadar 46% (Lingga dan Marsono, 2001). Pupuk 

Compound memiliki komposisi bahan ZA, kiserit, K₂SO₄, kompos kotoran sapi, 

FeSO₄, ZnSO₄, DAP, dan borak. Pupuk Compound yang digunakan, menyediakan 

hara fosfor dalam bentuk organik dan anorganik yaitu kompos kotoran sapi dan 

DAP. Pemupukan dengan pupuk Russel yang mengandung nitrogen, fosfor, dan 

kalium sangat penting untuk pertumbuhan vegetatif dan perkembangan buah. 

Nitrogen meningkatkan pembentukan daun dan batang, fosfor mendukung 

pembentukan akar yang sehat, dan kalium memperkuat daya tahan tanaman 

terhadap cekaman lingkungan (Ngala dkk., 2021). Penggunaan pupuk kimia dapat 

membantu mengatasi potensi fiksasi fosfor oleh aluminium dan besi, sehingga 

meningkatkan ketersediaan hara fosfor bagi tanaman (Iswara dan Nuraini, 2022). 

Namun, penggunaan pupuk kimia yang tidak diimbangi dengan pupuk organik 

dapat menimbulkan berbagai masalah, baik bagi lingkungan maupun bagi 

kesuburan tanah dalam jangka panjang.  

 

Tanaman nanas memiliki waktu pertumbuhan yang lama dalam satu siklus 

budidaya, yaitu selama ±1,5 tahun. Pertumbuhan yang berlangsung relatif lama 

dan terus-menerus menyebabkan kebutuhan hara bersifat bertahap dan 

berkelanjutan. Penggunaan pupuk Compound sangat penting karena memberikan 

hara yang seimbang yaitu dalam bentuk organik dan anorganik sehingga dapat 

membantu pertumbuhan tanaman secara optimal. Aplikasi pupuk yang 

mengandung bahan organik mampu meningkatkan aktivitas mikroba tanah, 

memperbaiki struktur tanah, dan meningkatkan efisiensi penyerapan hara oleh 

tanaman (Fahrunsyah dkk., 2020). Pupuk organik (padat) memiliki kelebihan slow 

release, artinya unsur hara di dalam pupuk akan dilepas secara perlahan dan terus-

menerus selama jangka waktu tertentu sehingga kehilangan unsur hara akibat 

pencucian oleh air menjadi lebih kecil (Widyowanti dkk., 2019). Mekanisme 

pelepasan yang lambat ini, mampu menyediakan hara secara berkelanjutan 

sehingga tanaman mendapatkan pasokan unsur hara yang konsisten dalam jangka 

panjang (Pratomo dkk., 2009). 
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Pemberian pupuk Compound diharapkan mampu meningkatkan ketersediaan 

fosfor di dalam tanah, fosfor pada daun tanaman nanas, dan pertumbuhan 

tanaman. Pupuk Compound yang digunakan, menyediakan hara fosfor dalam 

bentuk organik dan anorganik yaitu kompos kotoran sapi dan DAP. Fosfor 

berperan dalam mendukung pertumbuhan tanaman (Triadiawarman dkk., 2022). 

Dengan ketersediaan fosfor yang lebih tinggi, tanaman nanas dapat menyerap hara 

yang diperlukan dengan lebih efektif. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan 

aktivitas fotosintesis dan sintesis protein yang lebih cepat, sehingga tanaman 

nanas dapat tumbuh lebih cepat dan sehat. Selain itu, peningkatan ketersediaan 

fosfor juga dapat memperbaiki struktur dan warna daun, serta meningkatkan 

produksi buah yang lebih berlimpah dan berkualitas tinggi  

(Bangun dan Suryanto, 2020). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Ketersediaan Hara Fosfor Tanah dan Fosfor Daun 

Setelah Aplikasi Pupuk Dasar pada 3 Bulan Setelah Tanam di Tanaman  

Nanas Lampung Tengah. 

 

Permasalahan Tanah 

Ultisol 

Ketersediaan Unsur Hara 

Fosfor 

 

Penambahan Pupuk Dasar 

Pupuk Compound Pupuk Standar Budidaya 

Tanaman Nanas 
Pupuk Russel 

Meningkatkan Ketersediaan Hara Fosfor dan Hara 

Fosfor pada Daun Tanaman Nanas 

Kontrol 

Produksi Nanas Menurun 



 7 

 

1.5 Hipotesis 

 

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pemberian pupuk dasar Compound  mampu meningkatkan ketersedian hara 

fosfor pada umur 1 dan 3 BST di dalam tanah dibandingkan dengan pupuk 

dasar lainnya. 

2. Pemberian pupuk dasar Compound mampu meningkatkan kandungan fosfor 

pada daun tanaman nanas umur 3 BST dibandingkan dengan pupuk dasar 

lainnya. 



II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Tanaman Nanas 

 

Nanas (Ananas comosus L. Merr) merupakan tanaman yang mudah tumbuh di 

daerah tropis dan subtropis. Kesuburan tanah bukan kendala bagi pertumbuhan 

tanaman nanas, tetapi kebutuhan zat hara harus terpenuhi (Ardi dkk., 2019). Suhu 

yang tepat sangat penting dalam pertumbuhan tanaman nanas. Pada suhu yang 

tinggi, ukuran  tanaman dan daun lebih besar, dan lebih lentur, teksturnya halus 

dan warnanya gelap, ukuran buah lebih besar dan kandungan asamnya lebih 

rendah (suhu merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam budidaya 

nanas). Tanaman nanas memiliki banyak manfaat terutama pada buahnya. Buah 

nanas dapat dikonsumsi segar atau diolah menjadi berbagai produk, seperti jus, 

selai, sirup, dan lain-lain (Ardi dkk., 2019). Selain itu, tanaman nanas juga 

memiliki nilai ekonomis yang tinggi karena merupakan salah satu komoditas 

penting dalam sektor pertanian tropis baik di pasar domestik maupun internasional  

(Safitri dan Kartiasih, 2019).  

 

Nanas membutuhkan unsur hara yang cukup untuk mendukung pertumbuhan yang 

optimal, mulai dari fase vegetatif hingga fase pembentukan buah. Pemupukan 

yang tepat sangat penting untuk memastikan tanaman menerima unsur hara yang 

cukup. Penggunaan pupuk anorganik seperti Nitrogen, Fosfor, dan Kalium serta 

pupuk organik dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara, mengurangi fiksasi 

fosfor oleh aluminium dan besi di tanah masam, serta mendukung pertumbuhan 

optimal tanaman nanas. Pemberian pupuk yang mengandung fosfor secara 

langsung dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara ini di dalam tanah. 

Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan pupuk yang memiliki komposisi 

bahan organik dapat meningkatkan kandungan hara fosfor dalam tanah serta 

kandungan hara fosfor pada daun tanaman nanas (Wasir dkk., 2022). 
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2.2 Tanah Ultisol 

 

Tanah Ultisol merupakan salah satu jenis tanah yang kurang subur dalam 

pemanfaatan di bidang pertanian. Tanah ini memiliki sebaran luas di Indonesia, 

mencapai 45.794.000 ha atau sekitar 25% dari total luas daratan Indonesia 

(Subagyo dkk., 2004). Tanah Ultisol dikenal dengan sifat fisik dan kimia yang 

kurang baik, termasuk tekstur liat, struktur yang tidak mantap, dan porositas yang 

rendah. Selain itu, tanah Ultisol juga memiliki pH yang rendah, yang 

menyebabkan tanah ini memiliki reaksi masam hingga sangat masam  

(Prasetyo dan Suriadikarta, 2006). 

 

Tanah Ultisol merupakan salah satu ordo tanah tua yang banyak dijumpai di 

daerah tropis basah, termasuk wilayah Indonesia, dengan karakteristik utama 

berupa reaksi tanah yang masam (pH < 5,5), kandungan bahan organik yang 

rendah, dan kejenuhan basa di bawah 35% (Subagyo dkk., 2004). Permasalahan 

utama yang muncul dari karakteristik ini adalah rendahnya kesuburan tanah, yang 

berdampak negatif terhadap pertumbuhan dan produktivitas tanaman. 

 

Salah satu penyebab rendahnya kesuburan tanah Ultisol adalah tingginya 

kandungan aluminium dapat ditukar (Al-dd) dan besi (Fe), yang aktif pada pH 

rendah. Kedua unsur tersebut dapat mengikat fosfor membentuk senyawa 

kompleks yang sukar larut, sehingga menghambat ketersediaan fosfor bagi 

tanaman (Syekhfani dkk., 2019). Reaksi fiksasi fosfor ini merupakan mekanisme 

utama hilangnya efisiensi pemupukan fosfat pada tanah masam, yang membuat 

tanaman tidak mampu menyerap fosfor secara optimal. Serapan fosfor oleh 

tanaman sangat dipengaruhi oleh ketersediaan fosfor di dalam tanah. Namun, jika 

ketersediaan fosfor di dalam tanah rendah, maka tanaman tidak dapat menyerap 

unsur hara dengan efektif (Lukman, 2010). Fosfor yang terikat oleh aluminium 

(Al) dan besi (Fe) pada tanah masam menyebabkan tanaman tidak dapat menyerap 

P secara efektif, sehingga dapat mengurangi produktivitas tanaman nanas  

(Andika dan Suntari, 2021). 

 

Selain itu, rendahnya kandungan bahan organik pada tanah Ultisol juga menjadi 

faktor pembatas penting. Bahan organik berperan dalam meningkatkan kapasitas 
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tukar kation (KTK), membentuk khelat dengan Al dan Fe, serta memperbaiki 

struktur tanah (Havlin dkk., 2014). Namun, di tanah Ultisol, dekomposisi cepat 

akibat suhu tinggi menyebabkan bahan organik sulit terakumulasi, sehingga 

peranannya dalam mempertahankan hara menjadi sangat terbatas. Proses 

pelapukan lanjut yang terjadi selama ribuan tahun menyebabkan hilangnya unsur 

hara basa (Ca, Mg, K) melalui pencucian. Akibatnya, tanah menjadi jenuh Al dan 

miskin hara esensial, sehingga kemampuan mendukung pertumbuhan tanaman 

sangat rendah tanpa intervensi pengelolaan (Foth, 1990). 

 

 

2.3 Fosfor 

 

Fosfor (P) adalah salah satu unsur hara esensial yang dibutuhkan oleh tanaman 

untuk pertumbuhan dan perkembangannya. Fosfor berperan khusus dalam transfer 

energi seluler, pembentukan DNA, dan pengembangan akar. Pada tanah, fosfor 

dapat ditemukan dalam bentuk organik dan anorganik. Bentuk organik P 

ditemukan dalam bahan organik dan humus, yang dilepaskan melalui proses 

mineralisasi melibatkan organisme tanah. Aktivitas mikroba ini sangat 

dipengaruhi oleh kelembaban tanah dan suhu (Jayadi dkk., 2023).  

 

Kebutuhan tanaman nanas yang optimal P-tersedia berkisar 20 ppm untuk 

mendukung pertumbuhan dan pembentukan buah secara maksimal (Bartholomew 

dkk., 2003). Pada tanah Ultisol, ketersediaan fosfor umumnya rendah karena 

fosfor dapat terikat oleh besi (Fe) dan aluminium (Al) pada pH tanah yang rendah. 

Ion Al telah terbukti sangat beracun untuk tanaman, menyebabkan penghambatan 

perpanjangan akar dengan menghancurkan struktur sel dari puncak akar dan 

sehingga mempengaruhi asupan air dan hara oleh akar. Selain itu, pada tanah 

dengan pH di atas 7, fosfor juga dapat diikat oleh magnesium (Mg) dan kalsium 

(Ca), sehingga ketersediaan fosfor juga menurun (Zainuddin dkk., 2019). Untuk 

meningkatkan ketersediaan fosfor di tanah Ultisol, beberapa cara dapat dilakukan. 

Pertama, penambahan bahan organik dapat meningkatkan ketersediaan fosfor 

karena bahan organik yang terdekomposisi menghasilkan asam-asam organik 

yang membentuk ikatan khelasi dengan ion-ion Al dan Fe, sehingga 

meningkatkan ketersediaan Fosfor. Kedua, penggunaan pupuk anorganik seperti 
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pupuk kimia yang dibuat dari batuan fosfat dapat meningkatkan ketersediaan 

fosfor di dalam tanah, karena fosfat anorganik dapat diserap oleh akar tumbuhan 

dan kembali ke tanah melalui proses pembusukan (Khotimah, 2017).  

 

 

2.4 Efisiensi Pemupukan 

 

Efisiensi pemupukan adalah tingkat keberhasilan pupuk dalam menyediakan 

unsur hara yang dibutuhkan tanaman untuk pertumbuhan optimal. Pemupukan 

yang efisien berarti tanaman mampu menyerap dan memanfaatkan unsur hara 

dengan baik, sehingga hasil panen meningkat tanpa pemborosan pupuk. Beberapa 

faktor yang mempengaruhi efisiensi pemupukan meliputi jenis pupuk, metode 

aplikasi, waktu pemberian, kondisi tanah, dan kebutuhan spesifik tanaman. Untuk 

meningkatkan efisiensi pemupukan, petani dapat menggunakan pupuk yang 

sesuai, menerapkan teknik pemupukan berimbang, serta mengelola pH tanah agar 

unsur hara lebih mudah diserap oleh tanaman (Astuti dkk., 2020).  

 

Pemilihan jenis pupuk sangat penting agar tanaman mendapatkan hara yang sesuai 

dengan kebutuhannya. Pupuk yang digunakan dapat berupa pupuk organik 

maupun anorganik (Flatian dkk., 2020). Jenis pupuk juga perlu disesuaikan 

dengan ketersediaan unsur hara di dalam tanah. Dengan pemupukan yang efisien, 

biaya produksi bisa ditekan dan dampak negatif terhadap lingkungan, seperti 

pencemaran air akibat kelebihan pupuk, dapat dikurangi. Pada tanah yang 

cenderung miskin hara, penerapan teknik aplikasi pupuk yang tepat, seperti 

pemupukan dalam atau di sekitar akar tanaman, dapat meningkatkan serapan hara 

dan produktivitas tanaman. Kombinasi antara amelioran dan pemupukan N, P, K 

dengan cara aplikasi yang baik berhasil meningkatkan serapan nitrogen dan 

meningkatkan hasil panen secara signifikan (Gunawan, 2021). 

 

 

2.5 Pupuk Dasar 

 

Pupuk dasar adalah jenis pupuk yang diberikan pada lahan sebelum proses 

penanaman dimulai. Hal ini bertujuan untuk menyiapkan tanah agar memiliki 

kandungan hara yang cukup bagi pertumbuhan awal tanaman. Pupuk anorganik, 
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atau pupuk kimia, terbuat dari bahan-bahan kimia seperti amonium nitrat, urea, 

fosfat, dan kalium klorida untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil panen 

(Sutikarini dkk., 2023). Meskipun penggunaan pupuk anorganik dapat 

meningkatkan ketersediaan fosfor dalam jangka pendek, pemupukan yang tidak 

tepat dapat menyebabkan ketidakseimbangan unsur hara dalam tanah dan 

menurunkan efisiensi serapan oleh tanaman (Sudiarti dkk., 2017). Meskipun 

demikian, perlu diingat bahwa penggunaan berlebihan dapat berdampak negatif 

pada lingkungan jika tidak dikelola dengan bijak. 

 

Pupuk anorganik memiliki fungsi utama dalam menyediakan unsur hara spesifik 

dalam jumlah yang cepat tersedia bagi tanaman. Misalnya, pupuk fosfat berfungsi 

dalam mempercepat pertumbuhan akar serta meningkatkan pembungaan dan 

pembuahan, namun efektivitasnya bergantung pada kondisi tanah. Kombinasi 

penggunaan pupuk anorganik dan organik secara seimbang menjadi strategi yang 

lebih efektif dalam meningkatkan ketersediaan fosfor dan produktivitas pertanian 

berkelanjutan. Perlakuan yang digunakan pada penelitian ini yang pertama yaitu 

pupuk standar budidaya tanaman nanas, berikut merupakan komposisi bahan dari 

berbagai jenis pupuk dasar yang digunakan pada penelitian ini. 

 

Komposisi bahan pupuk standar budidaya tanaman nanas yaitu K₂SO₄, DAP, 

Kiserit, Borak, dan Bifentrin. Kalium sulfat (K₂SO₄) adalah pupuk yang 

mengandung kalium dan sulfur, dua unsur hara penting untuk pertumbuhan 

tanaman. DAP adalah sumber fosfor (P) dan nitrogen (N) dalam bentuk P2O5 46% 

dan N 18%. Fosfor mendukung pembentukan akar yang kuat, pembungaan, dan 

pembentukan buah, sedangkan nitrogen mendukung pertumbuhan vegetatif 

(Yuniarti dkk., 2020). Kiserit adalah pupuk yang kaya akan magnesium (Mg) dan 

sulfur (S), yang penting untuk sintesis klorofil dan metabolisme energi dalam 

tanaman. Borak adalah sumber boron (B), unsur hara mikro yang penting untuk 

pembentukan dinding sel, transportasi gula, dan perkembangan jaringan 

reproduktif. Bifentrin adalah bahan aktif insektisida yang digunakan untuk 

mengendalikan serangga hama pada tanaman. Perlakuan yang digunakan pada 

penelitian ini yang kedua yaitu pupuk Compound, berikut merupakan komposisi 

bahan dari berbagai jenis pupuk dasar yang digunakan pada penelitian ini. 
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Komposisi bahan pupuk Compound yaitu ZA, Kiserit, K₂SO₄, Kompos kotoran 

sapi, Zeolit, FeSO₄, ZnSO₄, Propoxur, Metalaxyl, Foselyl Al, DAP, dan Borak. 

ZA mengandung nitrogen (N) dan sulfur (S). Nitrogen sangat penting untuk 

pertumbuhan vegetatif, sedangkan sulfur mendukung pembentukan protein dan 

enzim. Kompos organik dari kotoran sapi menyediakan bahan organik dan hara 

yang dapat memperbaiki struktur tanah dan meningkatkan retensi air. Penggunaan 

kompos juga meningkatkan aktivitas mikroba tanah, yang mendukung efisiensi 

serapan hara seperti nitrogen dan fosfor (Windi dkk., 2022). Zeolit adalah mineral 

aluminosilikat yang memiliki struktur berpori, sering digunakan dalam pertanian 

sebagai bahan penyubur tanah atau bahan amandemen pupuk. Besi (Fe) dan seng 

(Zn) adalah unsur hara mikro yang penting untuk pembentukan klorofil. Propoxur 

adalah insektisida yang melindungi tanaman dari serangan hama, sementara 

metalaxyl adalah fungisida sistemik yang digunakan untuk mengendalikan 

penyakit yang disebabkan oleh jamur. Fosetil aluminium adalah fungisida 

sistemik yang efektif untuk mengendalikan penyakit jamur yang menyerang akar 

dan sistem perakaran tanaman. Pupuk Compound adalah jenis pupuk slow release, 

yaitu jenis pupuk yang dirancang untuk melepaskan unsur hara secara bertahap 

sesuai dengan kebutuhan tanaman. Kompos kotoran sapi memiliki manfaat jangka 

panjang untuk perbaikan struktur tanah dan mikroba tanah, pelepasan unsur hara 

termasuk fosfor dari bahan organik cenderung lebih lambat dan tergantung pada 

proses dekomposisi oleh mikroorganisme tanah (Havlin dkk., 2014). Perlakuan 

yang digunakan pada penelitian ini yang ketiga yaitu pupuk Russel, berikut 

merupakan komposisi bahan dari berbagai jenis pupuk dasar yang digunakan pada 

penelitian ini.  

 

Komposisi bahan pupuk Russel yaitu N, P₂O₅, dan KCl. Nitrogen sangat penting 

untuk pertumbuhan vegetatif, sedangkan sulfur mendukung pembentukan protein 

dan enzim. Fosfor mendukung pembentukan akar yang kuat, pembungaan, dan 

pembentukan buah, sedangkan nitrogen mendukung pertumbuhan vegetatif 

(Yuniarti dkk., 2020). Kalium sulfat (K₂SO₄) adalah pupuk yang mengandung 

kalium dan sulfur, dua unsur hara penting untuk pertumbuhan tanaman. Pupuk 

Russel termasuk dalam kategori pupuk slow release karena memiliki lapisan 

pelindung (coating) yang dirancang untuk mengontrol laju pelepasan unsur hara 
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ke tanah. Prinsip kerja coating pada pupuk Russel adalah dengan menunda kontak 

langsung antara air tanah dan inti pupuk, sehingga larutan hara tidak langsung 

terlepas secara cepat setelah aplikasi, sehingga tanaman mendapatkan pasokan 

unsur hara yang konsisten dalam jangka panjang (Pratomo dkk., 2009). 



III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan di lokasi 87 N2 Research and Development, PT. Great 

Giant Pineapple (GGP), Terbanggi Besar, Lampung Tengah, Lampung. Penelitian 

ini dilaksanakan dari bulan Juli 2024 sampai dengan April 2025. Analisis kimia 

tanah akan dilakukan di Laboratorium PT. Great Giant Pineapple. 

 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu ring sampel, sekop, karung, ayakan 

2 mm, kertas label, plastik, alat tulis, tabung rcaksi, pipet 2 ml, kertas saring, botol 

kocok 50 ml, mesin pengocok (shaker), spektrofotometer UV-VIS, dan peralatan 

analisis di laboratorium. Sedangkan bahan yang digunakan yaitu bibit sucker, 

pupuk standar budidaya tanaman nanas, pupuk Compound, pupuk Russel, 

pengekstrak Bray dan Kurts I, asam klorida (HCl), pereaksi P pekat, pereaksi 

pewarna P, serta bahan-bahan kimia untuk analisis sampel tanah. 

 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

Rancangan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) satu faktor. Perlakuan diaplikasikan pada petak lahan dengan 

ukuran 10m x 8,5m dengan 4 ulangan. Perlakuan tersebut, yaitu K (kontrol), P1 

(pupuk standar budidaya tanaman nanas), P2 (pupuk Compound), dan P3 (pupuk 

Russel). Dari 4 perlakuan yang diulang sebanyak 4 kali sehingga didapatkan 16 

satuan percobaan. Perlakuan pupuk yang digunakan pada penelitian ini dapat 

dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 1. Perlakuan pada Penelitian. 

Perlakuan Jenis Pupuk Dosis (kg ha-1) 

K  - - 

P1  Pupuk standar budidaya 

tanaman nanas: 

K2SO4, DAP, Kiserit, dan 

Borak) 

 

405 

P2  Pupuk Compound 1.500 

P3  Pupuk Russel: 

(N 20%, P₂O₅ 6%, dan 

KCl 20%) 

450 

 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

Pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada Gambar 3. 

Gambar 2. Alur Waktu Pelaksanaan Penelitian Ketersediaan Hara Fosfor pada 

Tanah Setelah Aplikasi Pupuk Dasar di Tanah Ultisol pada Pertanaman 

Nanas Lampung Tengah; HSbT= Hari Sebelum Tanam, BST= Bulan 

Setelah Tanam. 

 

3.4.1 Penyiapan Lahan 

 

Pengolahan tanah pada tanaman nanas di PT. GGP dilakukan dengan beberapa 

tahap diantaranya adalah harrowing, chopping, plowing, finishing harrow, 

subsoiling, finishing rotary, dan ridging. Harrowing (penggaruan) adalah proses 

pembajakan dengan tanah dibalik kemudian tanah dicacah yang bertujuan untuk 

menggemburkan tanah. Chopping merupakan penghancuran sisa tanaman nanas 

sebelumnya dengan cara dipotong atau dicacah. Plowing merupakan pembajakan 

dengan cara membalik, memotong, serta memecah lapisan tanah agar gulma tidak 

tumbuh. Subsoiling merupakan pengolahan tanah yang bertujuan untuk 

memperbaiki drainase di bawah permukaan tanah. Finishing Harrow atau 
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Finishing Rotary adalah olah tanah yang bertujuan untuk menghancurkan 

bongkahan-bongkahan tanah hasil sisa pengolahan sebelumnya. Olah tanah yang 

terakhir adalah ridging yaitu olah tanah yang bertujuan untuk membuat guludan 

yang digunakan sebagai media tanam. Petakan yang dibuat pada lahan percobaan 

berukuran 10m x 8,5m. Tata letak petak percobaan dapat dilihat pada Gambar 4. 

Gambar 3. Layout Percobaan. 

 

3.4.2 Aplikasi Pupuk Kimia 

 

Aplikasi pupuk dilakukan berdasarkan perlakuan penelitian yang dilakukan pada 

pertanaman nanas di PT. GGP 2 HSbT. Pupuk yang digunakan pada perlakuan 

penelitian yaitu pupuk standar budidaya tanaman nanas, pupuk Compound, dan 

pupuk Russel yang diaplikasikan dengan metode palir. 

 

3.4.3 Penanaman  

 

Penanaman dilakukan mengunkan bibit sucker, 2 hari setelah aplikasi perlakuan 

dengan kedalaman 12 cm serta jarak tanam antar guludan 50 cm dan jarak tanam 

antar tanaman 27,5 cm. Bibit sucker nanas diambil dari tanaman induk yang telah 

dipanen. Bibit ini biasanya dipilih berdasarkan ukuran dan kualitasnya, dengan 

ukuran diameter sekitar 4,3-5 cm. 

 

3.4.4 Pengambilan Sampel Tanah 

 

Sampel tanah diambil dengan menggunakan ring sampel dan gancu. Contoh tanah 

diambil sampai kedalaman kurang lebih 10 cm. Pengambilan sampel awal 

dilakukan pada 4 HSbT, berikutnya pada 1 BST dan 3 BST. Analisis P-tersedia, P 

di daun, pH tanah, Al-dd, Al sat, dan Fe dilaksanakan di Laboratorium PT. Great 

Giant Pineapple (GGP), Lampung Tengah.Tata letak pengambilan sampel tanah 

dapat dilihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Tata letak pengambilan sampel 

 

3.4.5 Observasi Tanaman dan Pengambilan Sampel Tanaman 

 

Observasi tanaman nanas dilakukan dengan mengukur panjang daun dan lebar 

daun tanaman nanas. Pengambilan sampel tanaman dilakukan pada 3 BST. 

Pengambilan sampel tanaman dilakukan secara acak, dengan cara diambil 5 

sampel tanaman pada setiap 1 petak lahan. Preparasi sampel tanaman dilakukan 

dengan metode destruksi, yaitu  proses pemecahan senyawa organik dalam sampel 

tanaman menjadi senyawa anorganik sehingga dapat dianalisis kandungan unsur-

unsur di dalamnya. Destruksi dilakukan untuk mengetahui berat tanaman dan 

kandungan hara yang terserap oleh daun. Proses ini melibatkan pengambilan 

sampel daun, kemudian diiris tipis dan dioven dengan suhu 70°C dengan waktu 

24 jam, lalu diproses secara kimiawi untuk dianalisis di laboratorium. 

 

 

3.5 Variabel Pengamatan 

 

Variabel pengamatan pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 2. Variabel pengamatan. 

No Variabel Metode 
Pengambilan 

Sampel 

1. Variabel utama: 

1.iP-tersedia 

 

Spektrofotometri UV-Vis 

Awal, 1 BST, dan 

3 BST 

 2. P daun Vanadomolybdat- wet ashing 3 BST 

2. Variabel pendukung: 
1. pH tanah 

2. Al-dd 

3. Al saturasi 

 

4. Fe 

 

Elektromagnetik 

Titrasi 

Perbandingan Al-dd dengan 

KTK 

Atomic Absorption 

Spectrophotometer (AAS) 

Awal, 1 BST, dan 

3 BST 
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3.5.1 Variabel Utama 

 

Variabel utama pada penelitian ini adalah pengukuran P-tersedia tanah yang 

dilakukan pada sebelum aplikasi perlakuan, 1 BST, dan 3 BST serta P pada daun 

yang dilakukan pada 3 BST. Analisis P-tersedia menggunakan metode Bray dan 

Kurt I dengan ekstraktan asam asetat 0,03 M untuk mengekstrak fosfat yang dapat 

diakses oleh tanaman. Prinsip analisis ini berdasarkan pada interaksi antara 

ekstraktan dan fosfat dalam tanah, yang menghasilkan warna biru yang terkait 

dengan konsentrasi fosfat. Ditimbang 2,5 g contoh tanah < 2 mm, ditambah 

pengekstrak Bray dan Kurt I sebanyak 25 ml, kemudian dikocok selama 5 menit. 

Disaring dan bila larutan keruh dikembalikan ke atas saringan semula (proses 

penyaringan maksimum 5 menit). Dipipet 2 ml ekstrak jenih ke dalam tabung 

reaksi. Contoh dan deret standar masing-masing ditambah pereaksi pewarna fosfat 

sebanyak 10 ml, dikocok dan dibiarkan 30 menit. Diukur absorbansinya dengan 

spektrofotometer pada panjang gelombang 880 nm. Perhitungan P tersedia dapat 

dihitung dengan rumus: 

P tersedia (ppm)= P x(L/S )x MF 

Keterangan (PT. GGP, 2015): 

P: Konsentrasi hasil pembacaan Phosphor (ppm)  

S: Berat timbang sampel (g) 

L: Volume larutan peng-ekstrak (ml) 

MF: Faktor koreksi kadar air. 

 

Analisis fosfor pada daun tanaman nanas menggunakan metode Vanadomolybdat- 

wet ashing yang merupakan salah satu teknik yang digunakan untuk menentukan 

kandungan fosfor dalam jaringan tanaman. Prinsip dasar dari metode ini adalah 

menghilangkan bahan organik dalam sampel tanaman melalui proses pembakaran 

atau pengabuan, sehingga yang tersisa adalah abu yang mengandung mineral, 

termasuk fosfor. Dipipet masing-masing 2 ml ekstrak contoh dan deret standar P 

ke dalam tabung kimia. Ditambahkan 10 ml pereaksi pewarna P. Kocok dengan 

pengocok tabung sampai homogen dan biarkan 30 menit. P dalam larutan diukur 

dengan alat spektrofotometer pada panjang gelombang 880 nm. 

 

 



 20 

 

3.5.2 Variabel Pendukung 

 

Variabel pendukung penelitian ini adalah pH tanah, Al-dd, Al saturasi, Fe, dan 

pertumbuhan tanaman. Pengukuran pH tanah menggunakan metode 

elektromagnetik. Timbang 10,00 g contoh tanah sebanyak dua kali, masing-

masing dimasukkan ke dalam botol kocok, ditambah 50 ml air bebas ion ke botol 

yang satu (pH H2O) dan 50 ml KCI 1 M ke dalam botol lainnya (pH KCl). Kocok 

dengan mesin pengocok selama 30 menit. Suspensi tanah diukur dengan pH meter 

yang telah dikalibrasi menggunakan larutan sangga pH 7,0 dan pH 4,0. Prosedur 

diatas menggunakan rasio tanah pengekstrak sebesar 1:2,5 (PT. GGP, 2015). 

 

Pengukuran Al-dd menggunakan metode titrasi. Kemasaman dapat ditukar terdiri 

atas Al3+ dan H+ yang dijerap pada koloid tanah. Al3+ dan H+ ini dapat ditukar 

oleh K+ dari pengekstrak KCl 1 M, sehingga masuk ke dalam larutan. Al3+ dan H+ 

dalam larutan dapat dititar dengan larutan NaOH baku menghasilkan endapan 

Al(OH)3 dan air. Untuk penetapan Al-dd, Al(OH)3 direaksikan dengan NaF yang 

menghasilkan OH- yang dapat dititar dengan larutan HCl baku.  Perhitungan Al 

saturasi menggunakan rumus Saturasi Al (%)=
𝐀𝐥 (𝐜𝐦𝐨𝐥/𝐤𝐠)

𝐊𝐓𝐊 (𝐜𝐦𝐨𝐥/𝐤𝐠)
𝒙 𝟏𝟎𝟎% dimana Al 

(cmol/kg) merupakan konsentrasi alumunium yang terukur dalam satuan cmol/kg 

tanah (PT. GGP, 2015). 

 

Pengukuran Fe menggunakan Atomic Absorption Spectrophotometer (AAS). 

Timbang 1,000 g contoh tanah halus (<0,5 mm) ke dalam botol kocok berwarna 

gelap. ditambahkan 50 ml pengekstrak asam amonium oksalat dikocok 4 jam. 

Saring atau disentrifuse untuk mendapatkan supernatan. Supernatan diencerkan 20 

kali dengan air bebas ion. Fe, Al dan Si dalam larutan encer diukur dengan AAS 

menggunakan deret standar campuran Fe, Al dan Si sebagai pembanding  

(PT. GGP, 2015). 

 

 

3.6 Analisis Data 

 

Data yang diperoleh diuji homogenitas ragam yang diuji dengan Uji Bartlett dan 

aditivitas data diuji dengan Uji Tukey. Jika asumsi terpenuhi maka data dianalisis 

dengan Uji analisis ragam (Anara). Perbedaan nilai tengan perlakuan diuji dengan 
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uji Ortogonal Kontras. Variabel pendukung meliputi pH tanah, Al-dd, Al saturasi, 

dan, Fe dilakukan uji korelasi dengan variabel utama P tersedia dan P pada daun 

tanaman nanas untuk mengetahui korelasinya. Set Ortogonal Kontras dapat dilihat 

pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Set Ortogonal Kontras Ketersediaan Hara Fosfor pada Tanah Setelah  

  Aplikasi Pupuk Dasar di Tanah Ultisol pada Pertanaman Nanas 

  Lampung Tengah. 

Kontras K P1 P2 P3 

C1= K vs P1 P2 P3 -3 +1 +1 +1 

C2= P1 vs P2 P3 0 -2 +1 +1 

C3= P2 vs P3 0 0 -1 +1 

Keterangan: C= Kontras ke-i; K= Kontrol; P1= Pupuk standar budidaya tanaman 

nanas; P2= Pupuk Compound; dan P3= Pupuk Russel. 

 



V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Simpulan yang didapatkan berdasarkan penelitian yang dilakukan, yaitu: 

1. Aplikasi berbagai jenis pupuk dasar berpengaruh nyata terhadap peningkatan 

ketersediaan fosfor di dalam tanah dibandingkan dengan tanpa perlakuan (K). 

Perlakuan pupuk Standar Budidaya Tanaman Nanas (P1), pupuk Compound 

(P2), dan pupuk Russel (P3) tidak berbeda nyata dalam meningkatkan P-

tersedia tanah. Perlakuan pupuk Standar Budidaya Tanaman Nanas (P1) 

cenderung lebih tinggi dalam meningkatkan P-tersedia tanah dibandingkan 

dengan perlakuan lain. 

2. Aplikasi berbagai jenis pupuk dasar berpengaruh sangat nyata terhadap 

peningkatan hara fosfor pada daun tanaman nanas dibandingkan dengan tanpa 

perlakuan (K). Perlakuan pupuk Standar Budidaya Tanaman Nanas (P1) 

mampu meningkatkan hara fosfor pada daun tanaman nanas lebih tinggi 

dibandingkan dengan perlakuan pupuk Compound (P2) dan pupuk Russel (P3) 

pada pengamatan 3 Bulan Setelah Tanam (BST). Pupuk Compound dan pupuk 

Russel adalah jenis pupuk slow release yang dirancang untuk melepaskan 

unsur hara secara bertahap sesuai dengan kebutuhan tanaman. 

 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, penulis menyarankan agar 

dilakukan penelitian berkelanjutan jangka panjang untuk mengetahui perubahan 

ketersediaan hara fosfor di dalam tanah dan hara fosfor pada daun tanaman nanas 

setelah 3 Bulan Setelah Tanam (BST) pada perlakuan pupuk Standar Budidaya 

Tanaman Nanas (P1), pupuk Compound (P2), dan pupuk Russel (P3). 
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